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Pendahuluan

Perilaku prososial merupakan perilaku yang berkembang pada masa remaja karena saat remaja akan terjadi banyak perubahan

yang penting dan akan berdampak pada aktivitas sosial (Erreygers, 2018). Perilaku menolong atau biasa disebut perilaku prososial

sebaiknya dimiliki diusia remaja sebab fase ini remaja akan menuju pada perkembangan secara psikososial (Silfiyah, 2019). Kemampuan

untuk menjalin hubungan dengan orang lain adalah tugas difase perkembangan saat remaja (Kartikosari & Setyawan, 2018).

Bahwa perilaku prososial adalah tindakan atau aksi menolong orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung

pada orang yang memberikan pertolongan(Tartila & Aulia, 2021). Perilaku prososial dapat berupa berbagi, kerjasama, menyumbang,

menolong, jujur dan dermawan (Dayakisni & Hudaniah dalam (Siska Friskica, Sri Hartini, 2020). Perilaku prososial memiliki beberapa aspek

menurut Eisenberg dan Mussen yaitu menolong, berbagi, kerja sama, menyumbang, dan memberikan kesejahteraan.

Penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Cinematherapy Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Pada Siswa Bosowa

International School Makassar” menunjukkan adanya perilaku prososial yang rendah dari aspek berbagi, menolong, kerja sama, dan

berderma sebesar 68% dari total keseluruahan siswa kelas VIII (Niva, 2016). Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Hamidah yaitu

terdapat indikasi penurunan kepekaan dan kepedulian kepada orang lain dalam lingkungan sosial (Wiati, 2019).
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Pendahuluan (lanjutan)

Kecerdasan interpersonal menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku prososial individu ditandai dengan adanya sikap

empati (Rohmiani, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Vira bahwa kemampuan yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat yaitu kemampun

bersosialisasi dengan baik, kemampuan ini salah satunya adalah kecerdasan interpersonal.

Kecerdasan interpersonal atau dapat disebut kecerdasan sosial merupakan keterampilan dan kemampuan seseorang untuk

membangun, menciptakan, dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua pihak berada pada situasi yang sama-sama

menguntungkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Kusumaningruma, 2019) menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan

antara kecerdasan interpersonal dan perilaku prososial.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku prososial adalah rasa syukur menurut Barlett dan DeSteno (Pitaloka & Ediati, 2015). Grant dan

Gino mengungkapkan bahwa rasa syukur dapat muncul dalam hubungan interpersonal dan perilaku prososial. Bersyukur menurut Peterson dan

Seligmen adalah sebuah rasa terimakasih dan rasa senang atas pemberian, baik itu pemberian secara langsung atau sebuah perasaan damai

yang diperoleh dari keindahan alam (H. Husna et al., 2021).

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi positif antara rasa syukur dan perilaku prososial yang berarti semakin tinggi

rasa syukur maka semakin tinggi juga perilaku prososialnya dan begitupun sebaliknya (Salihin et al., 2020).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana korelasi atau hubungan antara variabel kecerdasan 
interpersonal, rasa syukur, dan perilaku prososial pada remaja ?



5

Metode

 Design Penelitian

Penelitian ini untuk mengetahui sebuah hubungan
pada variabel independent dengan variabel dependent,
dimana variabel independent adalah kecerdasan
interpersonal (X1) dan rasa syukur (X2) dengan perilaku

prososial (Y) sebagai variabel dependent.

 Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan skala likert kecerdasan
interpersonal, rasa syukur, dan perilaku prososial.
Penelitian ini uji validitas dan reliabilitas
menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach.
Perhitungan Alpha Cronbach dibantu dengan
program SPSS 25.0 for windows.

 Subjek Penelitian

Sampel penelitian diambil berdasarakan
tabel Krejcie Morgan dari populasi 750 siswa maka
sampelnya terdiri dari 254 siswa dari kelas X dan
XI. Pengambilan sampel menggunakan teknik
Quota Sampling
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Hasil

Uji Asumsi

Uji Statistik Deskriptif

 

Uji Linieritas X2 dan Y 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku 

Prososial 

* Rasa 

Syukur 

Between 

Groups 

(Combined) 1843,970 30 61,466 1,502 0,054 

Linearity 764,371 1 764,371 18,676 0,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1079,599 29 37,228 0,910 0,603 

Within Groups 8062,924 197 40,929     

Total 9906,895 227       
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Hasil (lanjutan)

Uji Multikolinieritas

 Correlations     

  Kecerdasan 

Interpersonal 

Rasa 

Syukur 

Perilaku 

Prososial 

Kecerdasan 

Interpersonal 

Pearson 

Correlation 

1 ,475** ,290** 

 Sig. (2-tailed)  0,000 0,000 

 N 228 228 228 

Rasa Syukur Pearson 

Correlation 

,475** 1 ,278** 

 Sig. (2-tailed) 0,000  0,000 

 N 228 228 228 

Perilaku 

Prososial 

Pearson 

Correlation 

,290** ,278** 1 

 Sig. (2-tailed) 0,000 0,000  

 N 228 228 228 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16,146 4,329   3,729 0,000     

Kecerdasan 

Interpersonal 

0,212 0,074 0,204 2,848 0,005 0,775 1,291 

Rasa Syukur 0,158 0,063 0,181 2,534 0,012 0,775 1,291 

 

Uji Korelasi

Berdasarkan uji hasil hipotesis korelasi antara variabel X1

dan X2 dengan Y memiliki hubungan hubungan posistif

signifikan, pengambilan keputusan uji korelasi adalah

apabila nilai korelasi <0,05 bahwa (p)<0,05 dinyatakan

memiliki korelasi yang signifikan, untuk nilai Pearson.

Uji mulitikolinieritas bertujuan untuk mengetahui

terjadinya interkorelasi antar variabel independen

(x), sebaiknya antar variabel independen tidak

terjadi multikolinieritas.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa seluruh hipotesis diterima bahwa adanya

hubungan yang positif signifikan pada variabel kecerdasan interpersonal (x1) dan

rasa syukur (x2) terhadap perilaku prososial (y), nilai korelasi <0,05 bahwa (p)<0,05

Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal

tinggi adalah mereka yang mampu peka atau

memahami suasana hati orang lain dan mampu

berinteraksi secara positif dengan lingkungan

sekitarnya. Hal ini juga sesuai dengan aspek

kecerdasan interpersonal yaitu social insight adalah

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan

permasalahan secara efektif sehingga tidak

menghambat atau bahkan menghancurkan relasi

sosial dan salah satu kemampuan yang berkaitan

erat adalah sikap prososial (Aprilia, 2018).

Adanya rasa syukur pada siswa akan

mendukung peningkatan kualitas diri, sebab

seseorang yang memiliki rasa syukur akan

mempunyai emosi positif (Rinisari et al.,

2022). Hal ini sejalan dengan faktor perilaku

prososial yang diungkapkan oleh Sarwono &

Meinarno yaitu suasana hati. Individu yang

memiliki rasa syukur juga akan mempunyai

kondisi emosional yang baik sehingga emosi

positif ini akan memberikan dorongan untuk

sesorang berperilaku baik salah satunya

diungkapkan dalam bentuk memiliki

perilaku prososial.
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Pembahasan (lanjutan)

Didukung oleh penelitian (Shubhan & Aloysius, 2021) bahwa seseorang yang tergolong

dalam kehidupan yang bermakna, perasaan senang, dan berjejaring sosial akan memiliki

prosentase berperilaku prososial yang lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang yang kurang

dalam variabel modal sosial dan kebahagiaan. Dilandasi dengan rasa bahagia maka mudah

untuk seseorang berbagi dengan orang lain yang ada dilingkungannya. Melalui berbagi serta

memberi membuat individu merasa perlu untuk membagikan perasaan senang dan nikmat

yang diterimanya kepada orang sekitar. Sesuai dengan penelitian oleh (Pamungkas, 2021)

bahwa bersyukur erat kaitanya dengan memberikan kesejahteraan dan perasaan yang positif

kepada orang lain, berperilaku prososial, dan tingkat religiusitas dalam diri.

Dilandasi dengan rasa bahagia maka mudah untuk seseorang berbagi dengan orang

lain yang ada dilingkungannya. Melalui berbagi serta memberi membuat individu merasa perlu

untuk membagikan perasaan senang dan nikmat yang diterimanya kepada orang sekitar.

Sesuai dengan penelitian oleh (Pamungkas, 2021) bahwa bersyukur erat kaitanya dengan

memberikan kesejahteraan dan perasaan yang positif kepada orang lain, berperilaku prososial,

dan tingkat religiusitas dalam diri.
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Temuan Penting Penelitian

• Pada beberapa artikel terkait kecerdasan interpersonal dan perilaku prososial yang

ditemukan mayoritas menunjukkan hasil yang tidak berkorelasi, pada penelitian ini

variabel tersebut menunjukkan hasil korelasi yang positif signifikan sehingga dapat

dijadikan refrensi untuk peneliti selanjutnya

• Bahwa penelitian ini dapat dikatakan unik sebab belum ada penelitian terkait variabel

kecerdasan interpersonal, rasa syukur, dan perilaku prososial yang diteliti secara

bersamaan. Terlebih lagi penelitian ini menunjukkan hasil positif signifikan setelah diuji

menggunakan Pearson Product Moment.
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Manfaat Penelitian

Dapat menjadi refrensi atau literatur untuk peneliti selanjutnya terutama dalam

bidang psikologi, dan dapat mengkaji lebih dalam dengan variabel lain yang

relevan serta lebih memperluas sasaran penelitian

Penelitian ini menunjukkan hasil korelasi yang positif signifikan sehingga dapat menjadi

masukan bagi instansi sekolah sebaiknya lebih memprioritaskan dalam pengembangan

siswanya terutama pada kecerdasan interpersonal dan rasa syukur yang harus dimiliki

siswa karena terbukti dapat mempengaruhi perilaku prososial, sebab remaja akan

menuju pada perkembangan secara psikososial.
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